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Y ogyakarta merupakan salah satu kota bekas kergjaan di Jawa. Seperti pada umumnya kota bekas kergjaan,
Y ogyakarta memiliki alun alun dan tata ruang kotanya mengikuti maknafilosofi yang dipercaya pada
masanya. Seiring perkembangan jaman, alun-alun yang pada awal dirancang bersifat sakral menjadi
semakin publik.

Berangkat dari tiga anggapan awal dalam thesis saya yang berjudul ?Alun-Alun Sebagai Ruang Publik Kota,
Kajian Fungsi, Makna dan Jaringan Alun-Alun Selatan Kraton Y ogyakarta?, saya mendapatkan temuan
yang sesuai. Pertama, maknalama alun-alun selatan sebagai halaman belakang yang membuat masyarakat
lebih bebas ?memiliki?, belum sepenuhnyaterjawab, tetapi kerelaan pihak kraton memberikan halamannnya
untuk rakyat justru bisa dirasakan. Ke dua, jaringan di alun-alun selatan memang menunjukkan kuatnya
kearifan lokal. Ke tiga, secarafisik tata ruang memang mendukung kekuatan ruang publik. Di lapangan saya
juga menemukan kinerjaruang publik yang selalu bergerak mengikuti kebutuhan. Saya juga menemukan
berbagai makna yang bisa dibaca dari tanda, yang bisa dimaknai sebagai semiotik alun-alun.

Penelitian saya memiliki dua arah, kajian sgjarah sebagai tolok ukur perkembangan fungsi dan makna, serta
proses | apangan menekankan pada eksplorasi aktor-aktor yang terlibat di alun-alun selatan, dengan mengacu
Actor Network Theory untuk memahami terbentuknya jaringan. Experiential Landscape dan Good City
Form saya acu untuk pemaknaan bagi para aktor.

Saya berharap bisa melanjutkan penelitian lebih mendalam di alun-alun utara sehingga hubungan dengan
aun-alun selatan dalam satu kesatuan kawasan kraton lebih terlihat. Sebagai kawasan cagar budaya,
pemahaman tentang makna penting untuk konservasi perkotaan, bukan sekedar fisik dan fungsi. Saya juga
mengharapkan bisa dilanjutkan oleh pihak yang lebih memahami artefak dan arkeologi untuk kepentingan
konservasi.

<hr><i>Y ogyakartais one of the former royal city in Java. Asto the former royal city Y ogyakarta has
square and its urban spatial structure that is believed to follow the meaning of the philosophy of the time.
Along the development, the square at the beginning designed to be sacred is becoming increasingly public.

Starting from the three initial presumption of thisthesis entitled "Alun-Alun as City Public Space, Study of
Function, Meaning and Network in South Alun-Alun of Y ogyakarta Palace", | get the appropriate findings.
First, the old meaning of south alun-alun as the backyard that makes people free to "claim", has not been
fully answered, but the willingness of Sultan to give hisyard to people can actually be felt. Second, the

network in the south alun-alun indeed showed strong local wisdom. Third, the physical layout does support
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the strength of public space. On the field, | also found that the performance of the public space are always
move following by the needs. | also found variety of meanings that can be read from the sign, which could
be interpreted as ?alun-alun semiotic?.

My research has two directions, the study of history as a benchmark development of functios and meanings,
and the emphasis on exploration field actors involved in south alun-alun, with reference ?Actor Network
Theory? to understand the formation of the network. | refer ?Experiential Landscape? and ?Good City
Form?to analysis the meanings for actors.

| hope to continue my research in the north alun-alun, so that the relationship with south alun-alun as a
single region of the palace areais more visible. An understanding meaning of cultural heritage areais
important for urban conservation, not just physical and functions. | also expect to be continued to whom
concern archaeological artefactsfor conservation purposes.</i>



